BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan
metode Ziyadah dan Muroja’ah terhadap kualitas hafalan
santri akhwat di Pesantren Qur’an Al-Fida, diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan metode Ziyadah dilakukan melalui pembinaan
bacaan terlebih dahulu berupa tahsin dan talaqqi sebagai
tahap kesiapan sebelum menambah hafalan. Proses
Ziyadah dilaksanakan secara bertahap sesuai kemampuan
santri dengan bimbingan pembina. Metode ini tidak hanya
menekankan penambahan hafalan, tetapi juga ketepatan
bacaan dan penerapan tajwid, sehingga efektif
meningkatkan kualitas hafalan santri.

2. Penerapan metode Muroja’ah dilakukan secara terstruktur
melalui kegiatan pengulangan harian, mingguan, serta
evaluasi berkala seperti tasmi’, ujian kenaikan juz, dan
ujian semester. Pengulangan yang konsisten, didukung
pendampingan pembina, berperan dalam menjaga
stabilitas hafalan, mengurangi lupa, dan memperkuat
kualitas hafalan santri.

3. Hasil penerapan kombinasi metode Ziyadah dan
Muroja’ah  menunjukkan bahwa keduanya saling

melengkapi. Penambahan hafalan baru melalui Ziyadah
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selalu diiringi penguatan hafalan lama melalui Muroja’ah,
sehingga tercipta keseimbangan antara penambahan dan
pemeliharaan hafalan. Kombinasi ini menghasilkan
kualitas hafalan yang lebih stabil, mutgin, serta

berkelanjutan.

B. Saran

Setelah melaksanakan penelitian di Pesantren Qur’an

Al-Fida Bengkulu dan menganalisis hasil temuan, peneliti
memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait
sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Pesantren Qur’an Al-Fida Bengkulu, agar

terus mempertahankan serta meningkatkan kualitas
regulasi dan sistem pembinaan hafalan yang telah
berjalan. Peningkatan sistem ini  penting untuk
memperkuat kedisiplinan, motivasi, dan tanggung jawab
santri dalam menambah maupun menjaga hafalan.

Kepada Guru dan Musyrifah, hendaknya terus
mengembangkan program tahsin sebagai prasyarat
sebelum santri melakukan penambahan hafalan baru.
Guru juga diharapkan memberikan motivasi, bimbingan,
dan evaluasi secara rutin agar pelaksanaan metode
Ziyadah dan Muroja’ah berjalan optimal.

Kepada Orang Tua Santri, agar memberikan dukungan
penuh terhadap program pembinaan hafalan yang
diterapkan pesantren, baik dalam penambahan hafalan

maupun kegiatan Muroja’ah. Peran orang tua sangat
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penting dalam menjaga konsistensi santri  serta
membentuk kebiasaan dan adab sebagai penghafal Al-
Qur’an.

Kepada Santri, diharapkan untuk tetap bersemangat dalam
menambah hafalan, rutin melakukan Muroja’ah, serta
mematuhi seluruh aturan dan bimbingan yang diberikan
pembina. Kedisiplinan, kesungguhan, dan konsistensi
santri merupakan kunci keberhasilan dalam meningkatkan

kualitas hafalan Al-Qur’an.
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